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Dalam pelaksanaan program tahfiz quran, terdapat permasalahan yang
terjadi, yaitu terdapat sebagian peserta didik yang mampu menyelesaikan
hafalan al-qurannya dengan baik dan ada juga beberapa peserta didik yang
belum mampu menyelesaikan hafalan al-quran sesuai dengan target dan
waktu yang telah ditentukan. Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga
pendidikan memiliki peran penting dalam pengelolaan program tahfiz Al-
Qur’an di PAUD. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gaya
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan program hafalan Al-
Qur’an di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh, untuk mengetahui strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan program tahfidz Al-
Qur’an di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh dan mengetahui hambatan dalam
pengelolaan program tahfidz Al-Qur’an di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala
sekolah dan guru tahfiz. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan yang ditunjukkan kepala PAUD dalam
pengelolaan hafalan Al-Qur’an di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh adalah
gaya demokratis. Strategi kepala PAUD dalam pengelolaan program tahfidz
yaitu dengan pembinaan guru kelas, adanya pelatihan-pelatihan yang
diberikan untuk meningkatkan kemampuan dan pendekatan terhadap wali
murid, meningkatkan komunikasi yang baik, menciptakan iklim kerja dan
juga dengan memberikan motivasi. Hambatan dalam pengelolaan hafalan
Al-Qur’an di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh yaitu metode pengelolaan
program hafalan, kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak saat di
rumah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada awal kehadirannya di dunia adalah berorientasi ke masa
depan, yaitu memberi bekal kepada manusia untuk kehidupannya nanti. Pendidikan
merupakan kebutuhan bagi setiap manusia dengan berbagai manfaat dan tujuan di
dalamnya. Bukan hanya penyampaian pengetahuan dan pengembangan
keterampilan saja, pendidikan bisa diperluas dengan membentuk pribadi yang
mandiri dan bertanggung jawab. Baik terhadap diri sendiri maupun lingkungan
sekitarnya. Hal ini disebabkan karena pendidikan bertujuan membantu

mengembangkan potensi individu kearah yang lebih baik.

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan sumber daya
manusia untuk kemajuan masa depan masyarakat,bangsa,negara bahkan umat
manusia di akhirat. Hal ini diangkat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi dirinya agar memiliki kekuatan  spiritual
keagamaan,pengendalian  diri,kepribadian,kecerdasan,akhlak ~ mulia  serta

keterampilan yang diperlukan dirinya,masyarakat,bangsa dan negara.”

! Tim Penyusun,Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003,(Jakarta: Sinar Grafika,2003),h.9



Dalam pandangan Islam, Pendidikan merupakan usaha untuk mengubah
kesempurnaan potensi manusia menjadi kesempurnaan actual, melalui setiap tahap
kehidupannya. Oleh karena itu fungsi pendidikan menurut Islam adalah untuk
menjaga keutuhan unsur unsur individual anak didiknya dan mengoptimalkan

potensi dalam garis keridhaan Allah.>

Dalam hal membentuk suatu lembaga yang memiliki keunggulan,
nampaknya dibutuhkan penanganan serius. Pemberlakuan Undang-undang
nomor 22 tahun 1999 tentang pemerintah otonomi daerah, secara eksplisit
mengisyaratkan kepada kita semua mengenai kemungkinan-kemungkinan
pengembangan suatu wilayah dalam suasana yang lebih kondusif dan dalam
berwawasan yang lebih demokratis. Termasuk pula di dalamya berbagai
kemungkinan pengelolaan dan pengembangan di bidang pendidikan.
Pemberlakuan undang-undang tersebut menuntut adanya perubahan pengelolaan
pendidikan dan yang bersifat sentralistik kepada lebih bersifat desentralistik, yang
bisa dimanfaatkan untuk menemukan suatu bentuk dan wajah lembaga yang

berkualitas.

Dalam konteks UU No. 22 Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah No. 25
Tahun 2000 maka dalam pengembangan pendidikan berbasis kewilayahan
mengandung beberapa implikasi. Oleh karena itu perlu dilaksanakan secermat
mungkin agar tidak kebablasan atau menjadi salah sasaran. Implikasi ini

diantaranya bahwa otonomi daerah membawa konsekuensi logis perubahan dalam

Maksum,Madrasah Sejarah dan Perkembangannya, (Jakarta: Logos Wacana
[Imu,2007),h.30



manajemen pendidikan dan pola lama ke pola baru, dan paradigma lama ke

paradigma baru.?

Perilaku kepemimpinan berhubungan dengan perilaku khusus/pribadi para
pemimpin terkait dengan tugas dan perannya sebagai seorang pemimpin.
Pendekatan perilaku mengaitkan kepemimpinan dengan apa yang dilakukan oleh
para pemimpin. Bagaimana mereka mendelegasikan tugas dan kewenangannya,
bagaimana mereka berkomunikasi dengan pegawai, memotivasi pegawainya serta

menjalankan berbagai tugas lainnya yang ada dalam organisasi pendididikan.

Untuk menciptakan proses Pendidikan yang efektif, tidak hanya keaktifan
dari pendidik saja yang diperlukan, akan tetapi pendidik dituntuk untuk mendukung
terciptanya proses pendidikan dengan berperan aktif menciptakan kegiatan proses
belajar yang baik dengan semaksimal mungkin sesuai kemampuan. Keberhasilan
suatu lembaga lendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan pimpinannya,
keberhasilan suatu lembaga pendidikan juga berarti keberhasilan pemimpinnya.
Bagaimanapun, lembaga pendidikan merupakan unsur vital bagi efektivitas
lembaga pendidikan. Pimpinan yang baik bersikap dinamis untuk mempersiapkan
berbagai macam program Pendidikan. Bahkan tinggi rendahnya mutu suatu

Lembaga pendidikan dibedakan oleh kepemimpinan kepala sekolah.*

Kepala sekolah adalah salah satu komponen tenaga pendidikan yang

berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, bahwa erat hubungan

3Sophia Azhar, Jurnal Kepemimpinan Sekolah Efektif (Perspektif Pendidikan Islam)
Vol.5.No.1.1 Januari 2016, h.129

*Wahjosumnido, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
,(Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007),h.82



antara kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan disekolah seperti disiplin
sekolah,dan perilaku peserta didik.> Kepala sekolah bertanggung jawab atas
pengendalian pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan

proses pembelajaran di sekolah.®

Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya banyak
ditentukan oleh kepemimpinan kepala sekolah. Apabila kepala sekolah mampu
mempengaruhi,menggerakkan,membimbing dan mengarahkan anggota secara
tepat,segala kegiatan yang ada dalam organisasi sekolah akan bisa terlaksana secara
efektif. Selain itu, diperlukan pula adanya sistem yang memungkinkan proses
pendidikan terutama kependidikan Islam berlangsung secara konsisten dan
berkesinambungan dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena itu
diperlukan kelembagaan yang didalamnya terdapat sumber daya guru. Guru adalah
orang yang menentukan keberhasilan belajar peserta didik, oleh karena itu
dibutuhkan upaya guru meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam

membaca dan menghafal Al-Quran.

Allah SWT. Telah memerintahkan umat manusia untuk terus belajar semasa
hidupnya. Bahkan pendidikan harus diberikan saat masa kanak-kanak, terlebih lagi
pendidikan tentang penanaman Al-Quran sejak dini pada anak. Salah satu lembaga

pendidikan yang menaungi anak-anak adalah PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini).

E.Mulyasa, MenjadiKepala Sekolah Profesional, (Bandung:Remaja
Rosdakarya,2004),h.25
® Sophia Azhar,Jurnal Kepemimpinan,....h.130



Masa emas yang dilalui oleh anak yang meliputi pada masa perkembangan
bahasa,social emosional,fisik motoric,intelektual yang berkembang baik, masa
emas ini dapat menjadi dasar dalam membentuk kepribadian anak serta sebagai
dasar dari orang tua dan guru dalam menentukan proses pembelajaran yang
diberikan sejak usia pra sekolah dimulai dari 0-6 tahun sebelum jenjang pendidikan

dasar.

Dalam mengembangkan potensi kecerdasan pada anak ini pendidikan
menjadi sangat penting dalam membentuk kecerdasan pada anak. Hal ini bertujuan
agar anak lebih mudah memahami dalam pengembangan pendidikan Islam untuk
kemampuan dalam menggali potensi yang dimiliki anak sejak anak berada di dalam
kandungan yang diberikan stimulus orang-orang tuanya. Sebagai contoh, agar pada
usia sedini mungkin anak bisa menghafal al-Quran. Oleh karena itu diperlukan
seorang kepala PAUD yang dapat memberikan keberhasilan dalam program hafalan

Al-Quran bagi peserta didik yang masih berada di bangku PAUD.

Kepemimpinan merupakan faktor yang paling penting dalam menunjang
tercapainya tujuan organisasi PAUD, keberhasilan kepala sekolah PAUD dalam
mengelola kantor,mengelola sarana dan prasarana PAUD,membina guru atau
mengelola kegiatan program lainnya, salah satunya mengelola program hafalan Al-

Quran peserta didik.

Pemimpin dan kepemimpinan kepala sekolah di era globalisasi
akan menghadapi tuntutan yang semakin kompleks dan penuh ketidakpastian.

Kondisi demikian menuntut adanya kemampuan manajerial dan keterampilan



kepala PAUD dalam mengelola perubahan yang ada di lingkungan lembaga PAUD
yang berdampak pada eksistensi lembaga pendidikan melalui kepemimpinan

kepala PAUD yang efektif.’

Pemimpin di era globalisasi ini dituntut memiliki persepsi dan wawasan
yang luas dalam menghadapi kondisi real dalam organisasi pendidikan,
kemampuan untuk memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan, kemampuan
dalam pengendalian emosional, keterampilan baru dalam menganalisis, kemauan
dan kemampuan untuk melibatkan seluruh pegawai dalam memberdayakan peran
dan fungsi, kemauan dan kemampuan untuk membagi kekuasaan, mendelegasikan
kewenangan, serta memberi kontrol secara lebih efektif dan efisien. Selain itu
menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 137 tahun 2014
pasal 29 ayat 3, bahwa kepala lembaga PAUD harus memiliki kompetensi yang
mencakup kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi manajerial,

kompetensi kewirausahan, dan kompetensi supervisi.

Tujuan umum pendidikan anak wusia dini yaitu untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh. Melalu
PAUD, anak diharapkan dapat mengembangkan segenap potensi yang dimilikinya
seperti agama, intelektual, sosial, emosi, dan fisik. Selain itu anak diharapkan
memiliki dasar-dasar aqidah yang lurus sesuai dengan ajaran agama yang

dianutnya, memiliki kebiasaan-kebiasaan perilaku yang diharapkan, menguasai

7 Rozalena, Kristiawan, Pengelolaan Pembelajaran PAUD dalam mengembangkan
dalam Mengembangkan Potensi Anak Usia DiniJurnal Manajemen Kepemimpinan dan
Supervisi Pendidikan.Vol.2.No.1. Juni 2017.



sejumlah pengetahuan dan keterampilan dasar sesuai dengan kebutuhan dan

tingkat perkembangannya, serta memiliki motivasi dan sikap belajar yang positif.

Jabatan kepala PAUD merupakan pekerjaan yang memerlukan
kreativitas dan movasi, selain menuntut bekerja lebih giat, keras, dan mendapat
berbagai tantangan. Kepemimpman kepala PAUD merupakan kunci bagaimana dan
mau kemana organisasi berjalan, apakah jalan di tempatatau tidak berjalan sama

sekali. Kepemimmpman disegala sistem dalam organisasi merupakan kunci
keberhasilan terlebih bagi organisasi yang masih berkembang dan mau bersaing

dengan yang lainnya.®

Pengetahuan yang terdapat dalam Al-Quran dikatakan begitu luas dan
mendalam. Al-Quran berisi tentang ilmu dunia dan akhirat juga tentang kisah-kisah
orang-orang terdahulu dan yang akan datang. Ia juga berisi tentang hakikat
ilmiah,alam semeseta,ilmu kedokteran,serta perundang-undangan. Sehingga
sampai sekarang kajian tentang Al-Quran pun masih berlanjut. Hal ini menunjukkan
betapa hebatnya Al-Quran bagik bagi orang yang beriman kepada-Nya maupun

yang tidak beriman kepadan-Nya.

Hikmah diturunkannya Al-Quran secara berangsur-angsur adalah sebagai
isyarat dan dorongan ke arah tumbuhnya semangat untuk menghafal. Rasulullah
merupakan fiur seorang yang dipersiapkan untuk menguasai wahyu secara hafalan

agar ia menjadi teladan bagi umatnya. Pengajaran Al-Quran pada anak merupakan

8 Baharuddin, Elihami, dkk, Kepemimpinan Moral Spiritual Kepala PAUD dalam
Meningkatkan Pembelajaran Karakter Anak Usia Dini, Jurnal Uhamka,Volume.8.No.2.h.10



dasar Pendidikan Islam pertama yang harus diajarkan ketika anak usia dini.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sa’ad Riyadh, bahwa ‘’barang siapa yang
ingin membangun hubungan yang kuat dan dipenuhi kepuasan rasa cinta serta
penghormatan antara anak dan Al-Quran, hendaknya ia mengawalinya sejak anak

berusia dini, sekaligus memberikan perhatian yang besar kepadanya’’.

Menghafal Al-Quran di luar kepala merupakan usaha yang paling efektif
dalam menjaga kemurnian Al-Quran yang agung, dengan hafalan tersebut berarti
meletakkan hati pada sanubari penghafal. Karena hati merupakan tempat
penyimpanan yang paling aman,terjamin serta tidak bisa dijangkau oleh musuh dan
para pendengki serta penyelewengan yang dilakukan. Menghafal merupakan tugas
dan tangggung jawab yang sangat besar dan mulia. Namun pastinya terdapat banyak
problem yang dihadapi oleh orang yang sedang menghafal Al-Quran. Mulai dari
pengembangan minat, penciptaan lingkungan,pembagian waktu, sampai pada

metode menghafal itu sendiri.’

Namun, mengajarkan kepada peserta didik yang statusnya masih pemula
dan masih anak-anak dalam menghafal Al-Quran bukanlah perkara yang mudah.
Disamping harus melaksanakan tugas dan memenuhi aturan yang ada dalam
sekolah, mereka harus diwajibkan untuk menyetor hafalan Al-Quran secara rutin
agar hafalannya dapat bertambah dari waktu ke waktu. Oleh sebab itu,mau tidak mau

mereka berusaha dengan serius mengerahkan kemampuannya untuk melaksanakan

® Abdul Ad-Daim Al-Kahiil, Cara Baru Menghafal Al-Quran, (Klaten: Mas Media,2009),h.164



tugas-tugasnya sebagai peserta didik agar kelak bisa menjadi pribadi yang

berpendidikan dan penghafal Al-Quran.

Pendidikan pada dasarnya mempunyai tujuan dan sasaran untuk
mengembangkan setiap potensi yang dimiliki oleh manusia. Hal ini tidak terlepas
dari proses pendidikan untuk anak usia dini yaitu memberikan pembelajaran yang
menyenangkan melalui suatu metode yang disebut bermain. Kegiatan bermain
sangat diminati oleh setiap anak usia dini, bisa dilihat dari sebagian waktu yang
digunakan oleh anak adalah bermain dan hal ini secara tidak langsung mmeberikan

pengaruh yang signifikan bagi anak.

Masa dini merupakan masa yang pesat bagi optimalisasi perkembangan
anak, oleh karena itu dibutuhkan program pendidikan bagi anak usia dini. Program
pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang menentukan terbentuknya
kepribadian anak. Oleh karena itu penanaman karakter positif dapat dilakukan sedini
mungkin. Pendidikan anak usia dini dilakukan secara bertahap dan berulang ulang
namun mengacu pada prinsip-prinsip pendidikan anak usia dini yaitu pendidikan

berorientasi pada kebutuhan anak, dunia anak merupakan dunia bermain.

Namun di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh, anak-anak diberikan pelajaran
tentang menghafal al-Quran. Berkaitan dengan masalah ini, peran kepala PAUD
dalam pengelolaan program tahfidz Al-Quran diharapkan besar pengaruhnya untuk
keberhasilan proses belajar hafalan Al-Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh.

Program hafalan Al-Quran ini telah dijalankan untuk semua peserta didik. Karena
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PAUD tersebut merupakan suatu Lembaga Pendidikan yang berorientasi kepada

Islam sehingga diharapkan dapat menghafal Al-Quran.
Berdasarkan hasil observasi awal, diperoleh keterangan :

“’Dalam proses pembelajaran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh selain
mengajarkan Pendidikan umum biasa juga mengadakan program Tahfidzul Quran

yang menjadi ciri khas PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh’’.

Berdasarkan keterangan di atas, penulis ingin lebih lanjut mengetahui
tentang upaya yang dilakukan oleh kepala PAUD IT Al-Fatih Banda Acehdalam
pengelolaannya terhadap program Tahfidz Al-Quran sehingga penelitian ini diberi
judul: “Kepemimpinan Kepala PAUD dalam pengelolaan Program Tahfidz Al-

Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh”’.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala PAUD dalam pengelolaan
program tahfidz Al-Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh?
2. Bagaimana strategi kepemimpinan Kepala PAUD dalam pengelolaan
program Tahfidz Al-Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh?
3. Apa saja hambatan Kepala PAUD dalam pengelolaan program tahfidz
Al-Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan Kepala PAUD dalam
pengelolaan program tahfidz Al-Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda

Aceh.
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2. Untuk mengetahui bagaimana strategi kepemimpinan kepala PAUD

3.

dalam pengelolaan program Tahfidz AL-Quran di PAUD IT Al-Fatih
Banda Aceh.

Untuk mengetahui bagaimana Kepala Sekolah PAUD dalam
menghadapi tantangan terhadap program Tahfidz Al-Quran di PAUD IT

Al-Fatih Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat penelitian bagi peneliti adalah untuk menambah ilmu dan
wawasan sehingga dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat kepada
lembaga pendidikan yang bersangkutan maupun kepada lembaga
pendidikan lainnya yang sejalur dengan lembaga pendidikan yang telah
dilakukan penelitian.

Manfaat penelitian bagi lembaga pendidikan yang diteliti adalah untuk
mengetahui dimana letak permasalahan yang terjadi pada lemabaga
pendidikan tersebut dan dapat memperbaikinya menjadi lebih baik. Dan
juga penelitian ini dapat menambah kualitas pada sekolah karena telah
mengetahui letak permsalahan dan dapat diperbaiki menggunakan

strategi yang tertulis pada proposal penelitian ini.

E. Kajian Terdahulu yang Relevan

1.

Skripsi yang ditulis oleh Riski Mulia pada tahun 2018 yang berjudul
Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Program Hafalan
Al-Quran di SDIT Azkia Bireun. Bahwa Kepala Sekolah membuat

strategi yaitu dengan memberikan pelatihan-pelatihan khusus kepada
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guru-guru dan membentuk tim tim guru khusus dalam pelaksanaan
program hafalan, dan memberikan motivasi serta dorongan kepada
peserta didik agar mampu melaksanakan program hafalan.*

2. Skirpsi yang ditulis oleh Dian Mahza Zuliana pada tahun 2018 yang
berjudul Pengelolaan Program Tahfidz dalam Pembentukan Karakter
Anak di SMP PKPU Neuheun Aceh Besar, bahwa program tahfidz
dilakukan dengan metode: fahfidz yaitu dengan menghafal sebanyak 8
baris perhari, metode fakrir yaitu dengan mengulang kembali hafalan di
sekolah pada hari hari yang telah ditentukan dan terakhir dengan metode
tartil yaitu guru memberi sedikit materi tentang tajwid agar peserta didik
dapat lebih mengetahui masalah tajwid.**

3. Skripsi yang ditulis oleh Indra Keswara tahun 2017 yang berjudul
Pengelolaan Pembelajaran Tahfidzul Quran di Pondok Pesantren Al-
Husain Magelang. Adapun hasil penelitian menunjukkan: Pertama,
perencanaan program pembelajaran Tahfidzul Quran dilakukan dengan
cara mengadakan rapat yang dihadiri oleh pengasuh, ketua umum TPQ,
Ketua TPQ tingkat asrama dan guru tahfidz. Kedua, pelaksanaan
program pembelajaran tahfidzul Quran dilaksanakan di asrama masing-
masing. Ketiga, evaluasi program pembelajaran Tahfidzul Quran

dilakukan dengan du acara, yaitu evaluasi internal dan eksternal.*

10 Riski Mulia, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Program Hafalan Al-
Quran di SDIT Bireun,2018. Diakses pada 19 Juni 2021
11 Dian Mahza Juliana, Pengelolaan Program Tahfidz dalam Pembentukan Karakter Anak
di SMP PKPU Neuheun Aceh Besar,2018. Di akses pada 20 Juni 2021
"' Indra Kuswara, Pengelolaan Pembelajaran Tahfidzul Quran (Menghafal Al-Quran) Pondok
Pesantren Al-Husain Magelang,2017. Diaksesdarisitushttp://eprints.uny.ac.id/53132/1/Indra%
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4. Skripsi yang ditulis oleh Lu’luatul Maftuhah tahun 2014 yang berjudul
Metode Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Bagi Anak MI di Rumah
Tahfidz Al-Hikmah Gubulrubuh Gunung Kidul. Hasil dari penelitian
menunjukkan bahwa pemebelajaran Tahfidz Quran sudah baik. Hal ini
dapat diketahui daro prestasi yang dicapai dan progress kegiatan yang
dilakukan oleh santri dan usaha pengasuh maupun ustadz yang selalu
membimbing dan mendidik kepada para santri.*

5. Penelitian yang dilakukan Ahmad Ma’shun yang berjudul
“Pembelajaran Tahfidz Al-Qura’an Di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an Darul Quro Sidareja Kabupaten Cilacap pada tahun 2016
mengatakan bahwa pembelajaran tahfidz Al- Qur’an yang diterapkan di
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Darul Quro Sidareja menggunakan
beberapa metode, yaitu metode wahdah, metode sima’i, metode

menghafal per hari satu halaman, metode pengulangan umum.

13 Lu’luatul Maftuhah, Pembelajaran Tahfidz Al-Quran Bagi Anak MI di Rumah Tahfidz Al-
Hikmah Gubulrubuh Gunung Kidul,2014. Diakses pada situs: http://digilib.uin-suka.ac.id.
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BABII
LANDASAN TEORI
A. Kepemimpinan Kepala PAUD

1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan berasal dari kata pimpin yang memuat dua hal pokok,
yaitu pemimpin sebagai subjek dan yang dipimpin sebagai objek. Kata pimpinan
mengandung pengertian mengarahkan,membina atau mengatur, menuntun dan
juga menunjukkan ataupun memengaruhi. Pemimpin adalah seseorang yang
memimpin dengan cara mengambil inisiatif tingkah laku masyarakat dengan cara
mengarahkan, mengorganisasikan atau mengawasi usaha orang lain, baik

berdasarkan prestasi, kekuasaan maupun kedudukan.**

Dalam berbagai aspek memahami pengertian kepemimpinan dalam
orgaisasi menjadi sesuatu yang krusial. Beberapa ahli menjelaskan mengenai

kepemimpinan:

1) Wahjosumidjo menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan
rangkaian aktivitas pemimpin yang tidak dapat dipisahkan dengan
kedudukan,gaya dan perilaku pemimpin tersebut serta interaksi antara
pemimpin,pengikut dan situasi.

2) Sutarto Wijono menjelaskan bahwa definisi dari kepemimpinan

merupakan rangkaian aktivitas penataan berupa kemampuan seseorang

1% Irjun Indrawan, Manajemen PAUD DMIJ Plus Terintegrasi,(Riau: Dotplus Publisher,2020),h.37
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dalam memengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu agar
bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

3) George R. Terry mengemukakan bahwa leadership adalah kegiatan
mempengaruhi orang lain untuk diarahkan mewujudkan tujuan
organisasi.

4) Raphl M.Stogdill menjelaskan bahwa definisi dari kepemimpinan adalah
suatu proses memberikan pengaruh terhadap berbagai kegaiatn
sekolompok orang yang terorganisasi dalam usaha mereka menetapkan
dan mencapai target.

5) S.P. Siagian memberikan definisi kepemimpinan sebagai kemampuan
dan keterampilan seseorang ketika menjabat sebagai pimpinan dalam
suatu organisasi untuk mempengaruhi perilaku orang lain, khususnya
bawahannya agar berpikir dan bertindak sedemikian rupa sehingga dapat

memberikan sumbangan nyata dalam pencapaian tujaun organisasi.

Ngalim Purwanto di dalam buku Endin Nasruddin mengatakan:
Kepemimpinan berarti memandu, menuntun,membimbing,memberi atau
membangun motivasi-motivasi kerja, mengemudikan organisasi,menjalin
jaringan-jaringan komunikasi yang baik,memberikan supervise yang efisien
dan membawa para pengikutnya kepada yang ingin dituju sesuai dengan

ketentuan waktu dan perencanaan.’

15 Endin Nasrudin,Psikologi Manajemen,(Bandung:.Pustaka Setia.2010),h.55-59
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Dalam Islam, kepemimpinan identik dengan istilah khalifah yang
berarti wakil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasululaah SAW sama artinya
yang terkandung dalam perkataan amir. Oleh karena itu kedua istilah tersebut
dalam Bahasa Indonesia disebut dengan pemimpin. Selain kata khalifah disebut
juga ulil Amri yang satu akar dengan kata amir. Kata Ulil Amri berarti
pemimpin tertinggi dalam Islam. Sebagaimana Firman Allah SWT. Dalam

surat An-Nisa’ ayat 59 yang berbunyi:

sk ey e s = s g oy B3

"Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian,
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada
Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan

hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik
akibatnya." (QS. An-Nisa'4: Ayat 59)®

Pemimpin mempunyai tanggung jawab baik secara fisik maupun
spiritual terhadap keberhasilan aktivitas kerja dari yang dipimpin, sehingga
menjadi pemimpin itu tidak mudah dan setiap orang memiliki perbedaan dalam
menjalankan kepemimpinannya. Kepemimpinan merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk mempengaruhi orang lain. hal ini mengandung makna
bahwa kepemimpinan merupakan suatu kemampuan seseorang untuk
memengruhi orang lain sehingga orang lain tunduk atau mengikuti semua

keinginan seorang pemimpi. Dengan demikian, seorang pemimpin dalam

16 Depag RI, AI-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Naladana, 2015)



17

menerapkan kepemimpianannya secraa pribadi haruslah memiliki kecakapan
dan kelebihan agar dapat mempengaruhi orang lain atau untuk Bersama-sama
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi pencapaian satu atau beberapa

tujuan organisasi.
2. Gaya Kepemimpinan

Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak gerik
yang bagus, kekuatan kesanggupan untuk berbuat baik. Sedangkan gaya
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pemimpin untuk
mempengaruhi bawahan agar sarana organisasi tercapai atau dapat pula
dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola prilaku dan strategi yang
disukai dan sering diterapkan oleh pemimpin. Gaya kepemiminan adalah pola
menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin baik yang tampak maupun tidak
tampak oleh bawahannya.

Selanjutnya dalam pengertian sederhana, menurut E. Mulyasa bahwa :
Gaya kepemimpinan adalah suatu norma perilaku yang digunakan seseorang
pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti
yang ia lihat dan gaya kepemimpinan juga merupakan suatu pola perilaku
seorang pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi yang dipimpinnya, apa
yang dipilih oleh pimpinan untuk dikerjakan, cara pemimpin untuk bertindak
dalam mempengaruhi anggota kelompok membentuk gaya kepemimpinan.'’

Dalam menjalankan peran kepemimpinannya, seorang kepala sekolah

17 Mulyadi, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Budaya Mutu”, (
UIN- Maliki Press, 2010), h. 41
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akan menerapkan sejumlah polaprilaku yang ia lakukan baik secara sadar
maupun tidaksadar dalam menggunakan kekuasaanya untuk memengaruhi para
guru, staf, peserta didik, dan juga masyarakatyang berada di lingkungan sosial
sekolah yang dipimpinnya. Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalahprilaku
kepala sekolah ketika ia berusaha memengaruhi orang-orang yang
dipimpinnya.'®
a. Gaya Otoriter

Gaya Kepemimpinan Otoriter adalah kepemimpinan yang bertindak

sebagai dictator terhadap anggota-anggota kelompoknya. Baginya

memimpin adalah menggerakkan dan memaksa kelompok. Apa yang

diperintahnya harus dilaksanakan secara utuh, ia bertindak sebagai

penguasa dan tidak dapat dibantah sehingga orang lain harus tunduk

kepada kekuasaanya. Ia menggunakan ancaman dan hukuman untuk

menegakkan kepemimpinannya. Kepemimpian otoriter hanya akan

menyebabkan ketidakpuasan dikalangan guru.

b. Gaya Laizess Faire

Bentuk kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari kepemimpinan

otoriter. Yang mana kepemimpinan laissez faire menitik beratkan

kepada kebebasan bawahan untuk melakukan tugas yang menjadi

tanggung jawabnya. Pemimpin laissez faire banyak memberikan

kebebasan kepada personil untuk menentukan sendiri kebijaksanaan

18 Muhyidin Albarobis, Kepemimpinan Pendidikan (Mengembangkan Karakter, Budaya,
Dan Prestasi Sekolah Di Tengah Lingkungan Yang Teus Berubah), h. 34
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dalam melaksanakan tugas, tidak ada pengawasan dan sedikit sekali
memberikan pengarahan kepada personilnya.

Gaya Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis Bentuk kepemimpinan demokratis
menempatkan manusia atau personilnya sebagai faktor utama dan
terpenting. Hubungan antara pemimpin dan orang-orang yang
dipimpin atau bawahannya diwujudkan dalam bentuk human
relationship atas dasar prinsip saling harga- menghargai dan hormat-
menghormati. Dalam melaksanakan tugasnya, pemimpin demokratis
mau menerima dan bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran
dari bawahannya, juga kritik-kritik yang membangun dari anggota
diterimanya sebagai umpan balik atau dijadikan bahan pertimbangan
kesanggupan dan kemampuan kelompoknya. Kepemimpinan
demokratis adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, terarah yang
berusaha memanfaatkan setiap personil untuk kemajuan dan
perkembangan organisasi pendidikan.

. Gaya kepemimpinan Paternalistik

Gaya kepemimpinan yang paternalistik banyak terdapat di
lingkungan masyarakat yang masih bersifat tradisional, umumnya
masyarakat agraris. Adapun karakteristik dari kepemimpinan
Paternalistik yaitu:

1. Pemimpin berperan seperti seorang bapak yang bersifat

melindungi dan yang layak dijadikan sebagai tempat bertanya
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dan untuk memperoleh petunjuk.

2. Hubungan bawahan dan atasan lebih bersifat informal.

3. Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan untuk
berinisiatif.

4. Selalu bersifat maha-tahu dan maha-benar.

e. Gaya kepemimpinan Karismatik

Kepemimpinan karismatik adalah pemimpin yang dikagumi oleh

banyak pengikut meskipun para pengikut tersebut tidak selalu dapat

menjelaskan secara konkret mengapa pemimpin tersebut

dikagumi.'?

Tipe kepemimpinan karismatik ini mempunyai
kekuatan energy, daya Tarik dan pembawa yang luar biasa untuk
mempengaruhi orang lain sehingga ia mempunyai pengikut yang

cukup besar.

3. Kompetensi Kepimimpinan Kepala Sekolah

Dalam melaksanakan kepemimpinananya, kepala sekolah harus
memiliki kompetensi-kompetensi yang menunjang kinerjanya.Seperti yang
telah di uraikan sebelumnya bahwa kepala sekolah adalah guru yang memiliki
tugas tambahan, maka kompetensi yang harus dimilikinya hendaknya
disesuaikan dengan kompetensi sebagai guru. Kompetensi tersebut yaitu:
kompetensipedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi social dan

kompetensi professional.

19 Sondang P.Siagan, Teori dan Praktek Kepemimpinan,(Jakarta:.Rineka Cipta),h.37
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a. Kompetensi Pedagogi

Kepala sekolah harus memiliki ilmu yang sesuai dengan persyaratan
yang telah ditentukanJenjang pendidikan minimal Strata Satu (S1). Kompetensi
pedagogik yang dimaksud adalah kemampuan mengelola pemelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Kompetensi pedagogik perlu dimiliki agar kepala sekolah mengetahui, mampu
menghayati, dan berempati terhadap tugas yang akan diemban rekan-rekan

guru yang ada dibawahpimpinannya.

b. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, danberwibawa, menjadi teladan yang baik bagi
peserta didik, dan berakhlak mulia. Sebagai seorangpemimpin, kepala
sekolah harus memliki kepribadian yang dapat menjadi teladan kepada
seluruh stakeholder sekolah sehingga tercapainya tujuan pendidikan yang
diharapkan.

c¢. Kompetensi Sosial

Pemimpin tidak dapat bekerja seorang diri.Dia membutuhkan kerja
sama dari orang lain yangada di dalam maupun di luar lingkungannya untuk
mendukung seluruh program atau rencan yang telah disusunnya. Oleh karena

itu, pemimpin harus memiliki kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi
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yang baik dengan berbagai pihak.

Orang-orang yang ada disekitarnya tentu memiliki cara pandang yang
berbeda, tujuan dan harpan yang berbeda, kebergaman budaya, serta
keyakinan yang mungkin juga berbeda. Dalam menghadapi kondisi ini,
kemampuan berinteraksi dan sosial pemimpin ditantang untuk mampu
mengakomodasi seluruh perbedaan yang diarahkan dalam satu visi misi
untuk meraih tuuan bersama.

d. Kompetensi Profesional
Profesional adalah orang yang dengan keahlian khusus menjalankan
tugasnya dengan sungguh-sungguh dan pekerjaannya itu dikerjakan dengan
kesungguhan hati. Untuk menjadi kepalas ekolah yang profesional idealnya
harus memahami secara komprhensif bagaimana kinerja dan kemampuan
manajerialnya dalam memimpin, sehingga lembaga tersebut menjadi lembaga
yang berbudaya.
4. Strategi Kepala Sekolah dalam Pengelolaan Program
Istilah strategi berasal dari Bahasa Latin, yakni strategos. Pada awalnya,
srategos merujuk pada kegiatan seorang jederal militer yang mengkombinasikan
strator (militer) dengan ago (pemimpin). Strategi disini berarti sebagai kegiatan
memimpin militer dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Strategi merupakan
penentuan jangka untuk mencapai sesuatu. Yang dimana di dalamnya terdapat
sasaran dan serangkain Tindakan untuk mencapainya. Dalam dunia Pendidikan
untuk mencapai suatu sasaran, tidak bisa dilakukan dengan mudah. Melainkan

dilakukan dengan jalan usaha dalam kurun waktu yang tidak sebentar.
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Strategi merupakan pola tindakan dan alokasi sumber daya yang dirancang
untuk mencapai tujuan organisasi. Suatu tujuan yang hendak diraih tidak akan
bisa dicapai tanpa adanya strategi. Strategi sendiri merupakan pola tindakan yang
dirancang untuk mencapai tujuan dari organisasi. Y ang artinya suatu strategi akan
berhasil apabila dikerjakan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 2°

Suatu sekolah membutuhkan kepemimpinan kepala sekolah untuk
mengarahkan dan memotivasi warga sekolah dan semua pihak yang terlibat
seperti guru,staf,siswa orang tua, murid, masyrakat agar bersedia bekerja sama
untuk mencapai tujuan sekolah yang diharapkan. Kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif perlu menerapkan strategi kepemimpinan yang dan sesuai dengan
konteks yang dihadapi, terutama karakteristik dan kemampuan pengikutnya. 2!

Dwi Esti Andriani dalam Sergiovani mengatakan bahwa terdapat empat
strategi kepemimpinan kepala sekolah yang masing-masing dipertimbangkan
efektif untuk konteks tertentu, yaitu:>?

a. Bartering, yaitu kepala sekolaha atau guru sepakat bahwa pemimpin
memberikan kepada yang dipimpin apa yang diinginkan sebagai ganti atau
tukara atas apa yang diinginkan pemimpin. Gaya kepemimpinan ini
menekankan pada trading keinginan dan kebutuhan Kerjasama dan
kepatuhan. Pendekatan ini akan menciptakan hubungan berdasarkan barter

pemenuhan keinginan dan kebutuhan pimpinan dan bawahan, pendekatan

20 Bagus Eko Dono, Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Prestasi Siswa,
(Guapedia), 2021, h.31

21 Dwi Esti Andriani, Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Upaya Mewujudkan
Sekolah Efektif dalam jurnal Manajemen Pendidikan, No.01/Th VII/April/2021, h. 57
22 Dwi Esti Andriani, Strategi Kepemimpinan...h.58



24

ini paling tepat digunakan ketika kepala sekolah dan guru tidak berbagi
tujuan dan kepentingan Bersama atau dengan kata lain ketika kebutuhan dan
kepentingan kepala sekolah dan guru berbeda.

b. Building, yatu kepala sekolah menciptakan iklim dan dukungan
interpersonal yang baik untuk meningkatkan kesempatan staff memenuhi
kebutuhan prestasi, tanggung jawab, kompetensi dan penghargaan diri. Gaya
kepemimpinan seperti ini sedikit menekankan pada trading dan lebih pada
penciptaan kondisi yang memungkinkan guru-guru terpenuhi kbeutuhan
psikologisnya. Jika tingkat minimal upaya Bersama telah dicapai,
pendekatan ini menyarankan untuk merubah hadiah dari yang bersifat
ekstrinsik ke intrinsic.

c. Binding, kepala sekolah dan guru Bersama-sama mengembangkan nilai
tentang hubungan dan ikatan yang sama-sama mereka inginkan sehingga
Bersama-sama mereka bisa mnejadi komunitas pembelajar dan pemimpin.

d. Bonding, kepala sekolah dan personel Bersatu dalam hubungan dan
komitmen yang menjadikan pengembangan sekolah melembaga dalam
kehidupan sehari-hari sekolah. Gaya kepemimpinan ini menekankan pada
hubungan saling peduli dan tergantung yang dihasilkan dari pelaksanaan
kewajiban dan komitmen bersama.

B. Pengelolaan Program Tahfidz Al-Quran

1. Pengertian Pengelolaan Program Tahfidz Al-Quran

Pengelolaan merupakan unsur penting dalam pelaksanaan setiap program

organisasi Pendidikan. Pendidikan merupakan organisasi yang memiliki
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beberapa program yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan Pendidikan.
Pengelolaan pada dasarnya memilki makna yang sama dengan manajemen yaitu

pengendalian dan pemanfaatan sumber daya untuk mencapai tujuan.

Para ahli mengemukakan pendapatnya tentang definisi pengelolaan,

diantaranya :

a. G.R. Terry mengatakan bahwa pengelolaan merupakan proses khas
yang terdiri atas tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menetukan
serta mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia dan sumber daya lainnya.

b. James A. F. Stoner menyatakan bahwa pengelolaan adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi upaya
anggota suatu organisasi dengan menggunakan sumber daya
lainnya dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. 2

Perencanaan meliputi kegiatan menetapkan apa yang ingin dicapai,

bagaimana mencapai, berapa lama, berapa orang yang diperlukan, dan berapa
banyak biayanya. Perencanaan ini dibuat sebelum suatu tindakan
dilaksanakan.Pengorganisasian diartikan sebagai kegiatan membagi tugas

kepada orang yang terlibat dalam kerjasama pendidikan tadi. Karena tugas-tugas

2 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan, (Bandung:Alfabeta,2013),h.12
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ini demikian banyak dan tidak dapat diselesaikan satu orang saja, maka tugas-

tugas ini dibagi untuk dikerjakan masing-masing anggota organisasi.

Pengarahan ini diperlukan agar kegiatan yang dilakukan bersama itu tetap
melalui jalur yang telah ditetapkan. Agar pengarahan ini sesuai dengan apa yang
telah ditetapkan, diperlukan pengarah yang mempunyai kemampuan
kepemimpinan, yaitu kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar mereka
mau bekerja sebaik-baiknya dalam mencapai tujuan bersama. Pemantauan
adalah suatu kegiatan untuk mengumpulkan data tentang penyelenggaraan suatu
proses pencapaian tujuan. Data itu dipakai untuk mengidentifikasikan apakah
proses pencapaian tujuan berjalan dengan baik, apakah ada penyimpangan dalam
kegiatan itu serta kelemahan apa yang didapatkan dalam penyelenggaraan

kegiatan tersebut.?

Secara umum program diartikan sebagai rencana atau rancangan kegiatan
yang akan dilakukan. Sedangkan program secara khusus adalah suatu unit atau
kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi dari suatu
kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam
suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang. Program adalah suatuunit
atau kesatuan kegiatan maka program merupakan sebuah sistem, yaitu rangkaian
kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi berkesinambungan.
Pelaksanaan program selalu terjadi dalam suatu organisasiyang artinya harus

melibatkan sekelompok orang atau lebih.
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Hifdzil Qur’an adalah “menghafal Al-Qur’an sesuai dengan urutan yang
terdapat dalam mushaf usmani mulai dari Al-Faatihah hingga surat An-Naas
dengan maksud beribadah, menjaga, dan memelihara kalam Allah merupakan
mu’jizat yang diturunkan kepada nabi dan rosul terakhir dengan perantara
malaikat jibril yang ditulis dalam beberapa mushaf yang dinukil kepada kita

dengan jalan mutawwatir’’*

Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa
pengelolaan program hafalan Al-Qur’an merupakan suatu cara atau teknik yang
dilakukan oleh kepala sekolah untuk mengoordinasi atau mengelola kegiatan
hafalan Al- Qur’an terhadap peserta didik agar mampu memudahkan peserta
didik dalam menghafal Al- Quran secara baik dan benar berdasarkan mushaf
Usmani, serta peserta didik mampu untuk mengingat dan menjaga hafalan yang

telah dihafalkannya.

C. Peran Kepemimpinan Kepala PAUD dalam Pengelolaan Program

Wiyani berpendapat bahwa sekolah PAUD yang bermutu sangat
bergantung dengan faktor-faktor pendukung yang bermutu pula. Salah satunya
yaitu kepala sekolah atau dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
yang profesional dapat menjadika sekolah PAUD menjadi bermutu. Oleh karena
itu, kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu hal yang mempengaruhi

mutu lembaga. Sebagaimana yang dikemukankan oleh Pasal 12 ayat 1 PP NO 28

24 Munjahid, Strategi Menghafal 10 Bulan Khatam : Kiat-Kiat Sukses Menghafal Al-Qur’an,
(Yogyakarta: Idea Press,2017),h.7
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Tahun 1990 tentang Pendidikan dasar bahwa °’ kepala sekolah bertanggung
jawab atas penyelenggaraan kegiatan Pendidikan, administrasi sekoah,
pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemeliharaan

sarana dan prasarana.

Irjun Indrawan dalam bukunya Manajemen PAUD DMIJ Plus
Terintegrasi menyatakan: Kepala PAUD merupakan orang yang pemimpin
program,Pemimpin program adalah administrator yang bertanggungjawab akan
terjadinya suatu program. Tanggung jawab pemimpin program biasanya menjadi
pengelola administrasi, pemantau dewan pengurus pertemanan atau kerjasama
dan komunitas kerja sama, dan sebagian besar sebagai guru. Di antara tugas-tugas
mereka adalah memelihara pemenuhan yang sesuai dengan hukum atau
peraturan, merekrut staff dan anak-anak, membuat anggaran belanja dan
mengumpulkan dana, memantau dan mengevaluasi staff, memimpin program
evaluasi tahunan, bekerja sama dengan orang tua dan lembaga PAUD lainnya

serta berbagai institusi pendidikan lainnya.?

Oleh karena itu, suatu program akan berjalan dengan lancar apabila
dipimpin oleh Pemimpin yang memiliki jiwa kepempimpinan dalam dirinya.
Sehingga, semua proses pengelolaan program yang telah direncanakan akan

sesuai dan akan berhasil seperti yang diharapkan.

% Irjun Indrawan, Manajemen... h 29
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu
suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data,
menganalisis, merangkum dan menarik kesimpulan dari data tersebut.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Sementara itu Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam
kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam

bahasanya dan dalam peristiwanya.

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang Peran
Kepala PAUD dalam Pengelolaan Program Tahfidz Al-Quran di PAUD IT Al-
Fatih Banda Aceh, dengan cara mengkaji data di lapangan dan menganalisisnya

dengan berbagai teori yang ada hubungannya dengan judulnya.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PAUD IT Al-Fatih yang beralamat di Jl.
Nuri No.21,Keuramat, Kecamatan Kuta Alam,Kota Banda Aceh, Provinsi

Aceh. Adapun mengenai waktu penelitian, peneliti meneliti pada semester
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genap 2020/2021. Pemilihan PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh sebagai lokasi

penelitian didasarkan atas beberapa pertimbangan, yaitu:

1. Pada PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh terdapat kesesuaian masalah peneliti
taitu tentang Peran Kepala PAUD dalam Pengelolaan Program Tahfidz.

2. PAUD IT Al-Fatih mempunyai peserta didik yang mampu menghafal Al-
Quran sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

C. Subjek Penelitian

Menurut Faisal yang di cetuskan dalam buku Suharisimi Arikunto:
“subjek dalam penelitian adalah menunjuk pada orang, individu, kelompok
yang dijadikan unit atau satuan yang akan diteliti”.?® Pada penelitian ini yang
menjadi subjek adalah kepala PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh.

D. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti saat penelitian sangat perlu dan tidak dapat
diwakilkan, apalagi jika model pendekatan yang diambil oleh peneliti
merupakan jenis pendekatan kualitatif. Dalam tahap ini, peneliti sendiri yang
hadir dalam penelitian. Dalam melakukan penelitian peneliti menggunakan cara
observasi masih dalam tahap satu pra riset pengamatan. Kehadiran peneliti
sangat berpengaruh terhadap penelitian hasil penelitian yang didapat.

E. Instrumen Penelitian
Agar diperoleh data yang valid dalam penelitian ini perlu ditentukan

teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini penulis

%6 Suharisimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1993), h. 108
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menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi dalam istilah sederhana adalah proses peneliti meilihat
situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan digunakan dalam penelitian
kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaksi pembelajaran,
tingkah laku anak dan interaksi anak dan kelompoknya. Observasi
adalah “Memperhatikan sesuatu dengan pengamatan langsung meliputi
kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
menggunakan seluruh alat indera yaitu melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba, dan pengecap.

2. Wawancara
Metode wawancara/interview adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewancara dengan responden/orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan metode (guide) wawancara. Alat
pengumpul datanya disebut pedoman wawancara dan sumber
datanya berupa responden.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode yang mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,

majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
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F. Analisis Data

Ada tiga tahap dalam menganalisis data, yaitu:

1. Reduksi data/ data reduction. Teknik ini dilakukan untuk
menggolongkon data yang diperlukan dan membuang data yang tidak
diperlukan. Data tersebut yang diambil dari pernyataan atau data-data
yang dikumpulkan.

2. Penyajian data/ display data. Pada Teknik ini peneliti mampu
menyajikan data yang didapat dari lapangan.

3. Analisis data. Di dalam analisis data ini penulis harus mampu
membuat kesimpulan setelah melaksanakan analisis data.

G. Uji Keabsahan Data

1. Kreadibilitas. Kreadibilitas ini dilakukan dengan metode triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data dan pengecekan kebenaran
dari data yang didapat. Triangulasi terbagi menjadi beberapa triangulasi.
Yaitu triangulasi teori, sumber, metode, tepat dan waktu.

a. Triangulasi teori yaitu mencocokkan antara data yang didapat
dengan teori yang ada untuk menafsirkan data-data yang didapat.
Seperti memasukkan teori psikologi kedalam teori pendidikan.

b. Triangulasi sumber yaitu mengumpulkan data-data dan mengaitkan
data-data yang didapat dari sumber data.

c. Triangulasi metode. Yaitu menggabungkan antara metode hasil
wawancara, observasi, dan survey lapangan untuk mengecek

kebenarannya.
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2. Tranferabilitas. Transferabilitas adalah kriteria yang dilakukan untuk

mengetahui bahwa hasil penelitian yang dilakukan bisa digunakan ditempat
lain yang penting harus sesuai dengan karakter yang sama. Contohnya jika
peneliti melakukan di sekolah SMK maka hasil dari penelitian tersebut bisa
di gunakan untuk sekolah SMK lainnya.

Dependabilitas. Dependabilita adalah aktivitas yang dilakukan untuk
menjaga kehati-hatian dalam kesalahan pengumpulan data agar data tidak
keliru dan salah. Teknik ini akan dilakukan oleh depeauditor yaitu dilakukan
oleh. dosen pembimbing.

Konfirmabilitas. Konfirmabilitas yaitu mengkonfimasikan ulang data yang
di dapat dari informan dan menanyakan ulang apakah jawaban informan
tersbut sama atau tidak. Jika tidak sama maka akan terjadi kekeliruan dan

kesalahan data yang didapat.

H. Tahap penelitian

Didalam tahap penelitian ada beberapa tahap yang dilakukan peneliti yaitu :

1.

Tahap pralapangan.

2. Mengumpulkan data.

3. Dan menganalisis data.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sarana dan Prasarana Sekolah

Sarana dan prasrana merupakan factor pendukung efektifitas kegiatan
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan data yang diperoleh, PAUD IT Al-Fatih
Banda Aceh memiliki sarana dan prasarana yang cukup baik, semua fasilitas
ini tidak lain adalah untuk mengoptaimalisasikan proses kegiatan belajar
mengajar di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh dengan fasilitas ruang belajar yang
memadai serta didukung dengan bangunan ruang yang lainnya.

Berikut merupakan daftar sarana dan prasarana PAUD IT Al-Fatih
Banda Aceh.

Table 4.1: Sarana dan Prasarana PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh

No Nama Sarana/Prasarana Jumlah
1 | Luas Lahan 284 m2 1
2 | Gedung Belajar 234 m2 1
3 | Lemari 2
4 | Kursi Kantor 6
5 | Meja Kantor 3
6 | Meja Multimedia 1
7 | Laptop Kantor 1
8 | Printer 1
9 | Jam Dinding 3
10 | Papan Tulis 4
11 | Kursi Siswa 24
12 | Meja Siswa 20
13 | Computer Sentra IT 1
14 | Rak Loker Kelas 10
15 | Rak Buku 2
16 | Tap Recorder 1




17 | Sound Sistem 1
18 | Kantor 1
19 | Mushalla 1
20 | Ruang Kelas Toddler 1
21 | Ruang Kelas Play Group 1
22 | Ruang Sentra Persiapan 1
23 | Ruang Sentra Balok 1
24 | Ruang Sentra Ibadah 1
25 | Ruang Sentra IT & Science 1
26 | Ruang Sentra Peran 1
27 | Ruang Sentra Seni Dan Bahan Alam 1
28 | Ruang Tidur 1
29 | Ruang Baby Day Care 1
30 | Toilet Guru 1
31 | Toilet Peserta Didik 1
No Alat Peraga Edukatif (APE) Jumlah

1 | Jam Waktu Shalat 1

2 | Balok Kayu Warna 1 set
3 | Meronce Angka I set
4 | Meronce Huruf I set
5 | Meronce Balok 1 set
6 | Balok Igra 2

7 | Papan Matematika 1

8 | Meronce Planet 2

9 | Meronce Hewan 1
10 | Menjahit Huruf 1
11 | Meronce Alat Makan 1
12 | Dadu Berangka 2
13 | Balok Putra Putri I set
14 | Alfabet 1
15 | Menjahit Topi 1
16 | Kartu Gambar 1 set
17 | Meronce Huruf Arab 1 set
18 | Kotak Ajaib 1 set
19 | Penjumlahan 1 set
20 | Pengurangan 1 set
21 | Rumah Ibadah Besar 1 set

35
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22 | Tata Cara Shalat 1 set
23 | Tata Cara Wudhu’ 1 set
24 | Rumah Ibadah Kecil 1 set
25 | Ka’bah 1 set
26 | Rumah Adat Aceh 1

27 | Mandi Bola 1 set
28 | Plosotan Dalam 1

29 | Balok 600 unit
30 | Balok Aksesoris 150 unit
31 | Buku Bacaan Anak 185

2. Keadaan Guru dan Pegawai Sekolah

Guru merupakan tenaga pengajar dan pemikul tanggung jawab utama
dalam pengelolaan pengajaran, sesuai dengan bidang studi dan keahliannya,
karena latar belakang pendidikannya, kedudukannya dan tugasnya dalam suatu
institusi Pendidikan. Guru sebagai pengganti orang tua di sekolah harus memberi
kemudahan dalam pembelajaran bagi semua anak didik agar mampu
mengembangkan segala kemampuan dan potensi yang dimiliki anak. Maka dari
itu dibutuhkan guru atau pendidik yang professional untuk mewujudkan
perkembangan siswa seoptimal mungkin sesuai dengan visi dan misi sekolah.

Berikut daftar data guru dan pegawai.

Tabel 4.2: Keadaan Guru dan Pegawai PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh

No Nama Lengkap Jenjang Jabatan
Pendidikan
1 | Irma Julita, ST, M.Ed S2 Kepala PAUD
2 | Asyra Audina, S.Hum S1 Tenaga Pendidikan
3 | Muliana,S.Si S1 Tenaga Pendidikan
4 | Sitti Maulina, S.Psi S1 Pendidik
5 | Natasya SMA Pendidik
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3. Keadaan Siswa
Berdasarkan hasil data dokumentasi diketahui bahwa jumlah peserta
didik di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh tercatat sebanyak 27 orang, yang
terdiri dari 14 orang laki-laki dan 13 orang perempuan.
Berikut ini perincian peserta didik yang dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 4.3: Keadaan peserta didik di PAUD IT A-Fatih Banda Aceh

Rombel Jenis Kelamin Jumlah L+P
L P
KB 1 4 5 %
KB 2 3 6 9
KB3 7 ) 9
Jumlah 14 13 27

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa jumlah total peserta didik
di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh sebanyak 27 orang termasuk laki-laki dan
perempuan yang terdiri dari 3 rombongan belajar.
4. Visi-Misi PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh
Visi
“Terwujudnya peserta didik yang beriman,b berilmu dan berakhlakul
karimah, menguasai sanins dan teknologi serta memahami Al-Quran

sesuai dengan tumbuh perkembangan anak sejak dini.”’



38

Misi

1. Menanamkan nilai-nilai dasar agama Islam dengan Al-Quran dan
Hadis sehingga terbentuk anak yang shaleh.

2. Menumbuhkan kepribadian anak yang unggul, yang dapat
mengintegrasi nilai-nilai agama, sains, dan teknologi.

3. Membiasakan anak menghafal Al-Quran sejak dini agar terbentuk
perilaku yang mulia serta mempunyai keinsafan bertanggung
jawab kepada agama dan bangsa.

Tujuan

1. Membantu orang tua mengasuh dan mendidik anak dengan
sentuhan kasih saying sehingga seluruh aspek perkembangan anak
(moral, intelektual, spiritual, emosional, minat, bakat, potensi diri
dan jasmani) berkembang sesuai dengan tahap perkembangan yang
optimal.

2. Membantu para orang tua mendeteksi dan menstimulasi
pertumbuhan anak.

3. Mengoptimalkan perkembangan anak secara holistic dan integratif.

4. Mempersiapkan  pembentukan  sikap, pengetahuan dan
keterampilan anka dan berakhlakul karimah yang selalu hidup
berdasarkan Al-Quran dan Hadis.

B. Hasil Penelitian
Sebagai pemimpin suatu lembaga pendidikan, kepala sekolah memiliki

posisi yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan suatu kegiatan
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pembelajaran. Dalam hal ini, kepala sekolah juga bereperan penting dalam
pengelolaan program hafalan Al-Quran di PAUD. Kewajiban agar semua potensi
yang ada Lembaga tersebut bisa dimanfaatkan sebaik mumgkin agar tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, kepemimpinan kepala PAUD IT Al-
Fatih Banda Aceh menjadi salah satu faktor penting yang dapat mendorong sumber
daya PAUD untuk mewujudkan visi,misi dan tujuan dan sasaran PAUD IT Al-Fatih
Banda Aceh. Hasil penelitian ini diperoleh dari wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

1. Gaya Kepemimpinan Kepala PAUD dalam Pengelolaan Program

Tahfidz Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh

Untuk mengetahui gaya kepemimpinan kepala PAUD dalam pengelolaan
program tahfidz Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh, peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Butir pertanyaan pertama sesuai dengan instrument yang telah diajukan
kepada kepala PAUD IT AL-Fatih Banda Aceh, pertanyaanya yaitu: Dalam
menyusun perencanaan mengenai program tahfidz ini, apakah ibuk memutuskan
membuat sendiri atau melibatkan guru/tenaga pendidik di PAUD? Adapun jawaban
dari Kepala PAUD (KP) yaitu:

“Awalnya ini memamg rencana dari diri sendiri, namun akhirnya saya

mencoba mengkomunikasikan dengan bawahan saya juga, termasuk para
guru.”’?
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Pertanyaan yang kedua diajukan kepada kepala PAUD yaitu: Jika dalam
pelaksanaan program yang telah disepakati, ada beberapa orang yang tidak mau
atau tidak sependapat dengan Ibuk, apakah Ibuk akan memberikan sanksi, ancaman
atau hukuman agar ia mau melakukannya?

Jawaban KP:

“Hal pertama yang saya lakukan yaitu saya akan menanyakan terlebih
dahulu alasan orang tersebut tidak sependapat dengan saya. Jika memang
alasannya masuk akal dan sesuai ya saya akan merombak lagi metode dalam
pelaksanaan ini dan di mix dengan yang sebelumnya. Tetapi jika memang
alasannya tidak jelas, saya akan menjelaskan kembali kepadanya tentang
program yang telah disepakati ini sampai dia paham, namun tidak ditahap
untuk mengancamnya agar mau ikut dengan pendapat saya.’’2

Pertanyaan selanjutnya yaitu: Apakah Ibuk akan memberikan kebebasan
kepada guru/pengajar baik itu kebebasan berpendapat, kebebasan bekerja atau
lainnya mengenai pelaksanaan program tahfidz? Jawabannya(KP) adalah:

“ Saya akan memberikan kesempatan kepada para staff dan guru disini
untuk berpendapat. Mereka bebas berpendapat selama pendapat tersebut
tidak melenceng. Terutama saat rapat, mereka boleh mengeluarkan aspirasi
dan pendapatnya masing-masing. Namun, jika masalah kebebasan saat
bekerja itu sepertinya tidak. Dalam bekerja harus profesional dan harus
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Jika ada metode ajar baru
yang ingin disampaikan, maka sampaikan saat rapat.”?

Pertanyaan berikutnya yaitu: Apakah Ibuk membiarkan para guru atau staff

lainnya menyelesaikan atau memutuskan suatu masalah dengan sendirinya? Beliau
(KP) menjawab:
“Itu semua tergantung pada diri mereka, jika mereka merasa mampu
menyelesaikannya sendiri maka saya akan mendukungnya tapi tidak serta

merta lepas tangan artinya saya masih memantau bagaimana ia
menyelesaikan masalah tersebut.”*
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Pertanyaan selanjutnya yaitu: Bagaimana cara Ibuk mengambil keputusan

terhadap masalah yang muncul mengenai program tahfidz ini? Apakah ada

perundingan dengan para guru lainnya atau ibuk serahkan langsung kepada para

guru? Jawaban beliau (KP):

“Jika memang ada beberapa masalah dalam pelaksanaan program ini, maka
akan ada musyarawah untuk saling bertukar pendapat tentang solusi yang
akan digunakan nanti, semua orang berhak untuk mengeluarkan
pendapatnya. Dari sanalah akan terlahir solusi. Kita memecahkan masalah
ini bersama-sama.’!

Pertanyaan berikutnya yaitu: Apakah Ibuk akan membiarkan para guru

dalam mengembangkan metode ajarnya sendiri? Jawabanya (KP):

“ Ya, Saya akan membiarkan mereka mengembangkan metode ajarnya
sendiri. Mungkin saja mereka mempunyai metode-metode baru yang sesuai
dengan perkembangan zaman, selama metode itu tidak melenceng dari
program ini.”?

Hal Ini juga didukung oleh observasi yang peneliti lakukan bahwa memang

benar setiap guru atau pengajar tahfidz boleh menggunakan metode ajar baru yang

dirasa sesuai dengan karakter dan kemampuan anak.*

Pertanyaan selanjutnya yaitu: Apakah jika ada suatu masalah, Ibuk akan

melindungi bawahan Ibuk karena menurut Ibuk mereka masih kurang dalam hal

tersebut? Jawaban (KP):

“Saya tidak akan melindungi orang yang membuat kesalahan, hanya saja
saya akan bertanya sebab masalah tersebut. Jika memang karena masih
kurangnya pemahaman mereka tentang program ini maka saya akan
menjelaskan kembali.” 3
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Pertanyaan selanjutnya yaitu: Bagaimana sikap Ibuk jika ada konflik yang

terjadi antara guru? Misalnya dalam hal metode mengajar tahfidz? Jawabannya

yaitu(KP) :

“Ya hal pertama yang dilakukan adalah menyelidiki terlebih dahulu
masalahnya. Kemudian saya akan mendengar penjelasan dari kedua pihak dan
alasan mereka berpegang teguh terhadap metode ajar yang menurut mereka
paling baik itu. Lalu saya akan membandingkan keduanya mana yang lebih
cocok, jika memang keduanya cocok ya silakan dilanjutkan saja dengan
metode masing-masing atau jika memang bisa di mix metode tersebut. Karena
yang namanya anak usia dini pasti harus memiliki banyak metode dalam
mengajarnya. Metode tersebut akan disesuaikan dengan keadaan anak didik.”*

2. Strategi Kepemimpinan Kepala PAUD dalam Pengelolaan Program
Tahfidz Al-Quran
Untuk mengetahui bagaimana strategi kepemimpinan kepala PAUD
dalam pengelolaan program tahfidz Al-Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda
Aceh, peneliti akan mengajukan beberapa pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya.
Butir pertanyaan pertama yaitu: Apakah pengelolaan program tahfidz
Quran sudah berjalan dengan baik?
Jawabannya (KP):
“Alhamdulillah jika dilihat dari perkembangan setiap harinya itu sudah
baik. Kami memiliki target hafalan bagi anak didik, dimana per harinya

mereka akan menghafal 2 ayat, perbulan minimal sudah 2 surah dan
persemester minimal 10 surah.”3¢
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Hal ini juga didukung oleh observasi yang peneliti lakukan bahwa setiap
hari peserta didik memang diharuskan untuk menghafal Al-Quran minimal 2 ayat
seperti target yang telah ditetapkan.®’

Pertanyaan selanjutnya yaitu: Menurut Ibuk, apa tujuan program tahfidz ini?
Beliau menjawab (KP):

“ Salah satu tujuan dari program tahfidz ini yaitu untuk mendekatkan

mereka dengan Al-Quran, dan membiasakan anak dini terbiasa membaca

dan menghafalkan Al-Quran agar tertanam akhlak yang baik dalam jiwa
mereka.””®

Hal ini didukung oleh observasi bahwa peneliti memang melihat bahwa
peserta didik membaca Al-Quran setiap hari dan menghafalkannya.*

Pertanyaan serupa juga diajukan kepada salah satu guru tahfidz, yaitu:
menurut pendapat Ibuk, apa tujuan dari program tahfidz ini? Jawabannya yaitu (G):

“Tujuannya yaitu dengan adanya program ini, anak-anak akan lebih dekat

dengan Al-Quran dari sejak dini. Jadi dari pembiasaan-pembiasaan setiap

hari membaca Al-Quran dan menghafalnya akan mendidik dan membentuk
karakter anak menjadi insan Qurani dan memiliki akhlak Al-Quran.”*

Pertanyaan selanjutnya untuk Kepala PAUD: Bagaimana cara Ibuk
membuat para guru merasa seolah olah mereka harus bisa mencapai tujuan dari

pelaksanaan program tahfidz Al-Quran ini?

Jawabannya (KP):
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“ Yaitu dengan cara menamkan pada setiap guru bahwa pencapaian peserta
didik merupakan pencapaian guru juga, sehingga para guru akan dengan
senang hati mengajar tahfidz pada peserta didik.”*

Pertanyaan selanjutnya untuk Kepala PAUD: Bagaimana cara Ibuk

mencipatakan iklim kerja yang baik terhadap warga PAUD sehingga program

Tahfidz Quran ini bisa berjalan lancar? Jawabannya (KP) yaitu:

“Berusaha membuat suasana yang nyaman, aman dan damai. Sehingga para
guru dan peserta didik tidak merasa tertekan saat berada di lingkungan
PAUD. Dan juga saya berusaha meningkatkan komunikasi dengan guru dan
peserta didik yang juga bisa menghindari kesalahpahaman karena
kurangnya komunikasi anatara sesama warga PAUD.”*

Hal ini juga didukung oleh hasil observasi, peneliti memang melihat bahwa

suasana di PAUD nyaman dan menyenangkan sehingga warga PAUD tidak merasa

tertekan saat berada di lingkungan PAUD.*®

Pertanyaan yang sama juga diajukan untuk guru/pengajar: bagaimana cara

Ibuk menciptakan iklim kerja yang baik terhadap peserta didik sehingga mereka

mau mengikuti pembelajaran dengan nyaman? Jawabannya (G) yaitu:

“Membuat suasana yang nyaman bagi mereka, sehingga mereka mau
mengikuti pembelajaran dan juga berusaha agar membuat suasana seceria
mungkin agar peserta didik tidak bosan saat belajar menghafal Al-Quran.
Dan membuat suasana yang menyenangkan saat pembelajaran tahfidz ini
berlangsung, anak-anak juga tidak akan rewel ketika diminta untuk
menghafal atau menyetor hafalan.”*
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Hal ini juga dikuatkan oleh observasi bahwa peneliti melihat langsung guru

atau pengajar yang berusaha membuat suasana seceria mungkin agar peserta didik

tidak merasa bosan saat belajar menghafal Al-Quran.*

Pertanyaan berikutnya untuk Kepala PAUD: Bagaimana cara Ibuk

membangun komunikasi dengan guru, sesama guru, dan orang tua murid mengenai

pelaksanaan program tahfidz ini? Beliau (KP) menjawab:

“Saya membuat pertemuan minimal 2 bulan sekali antara saya, guru, dan
orang tua peserta didik. Pertemuan itu bermaksud untuk mempererat
silaturahim dan juga membahas mengenai perkembangan peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran di PAUD. Misalanya mengenai
apakah peserta didik melakukan hal-hal yang telah diajarkan di PAUD
sudah terealisasikan di lingkungan rumahnya atau hanya di PAUD saja. Jika
memang ada kritikan atau kegelisahan di hati orang tua dan guru maka bisa
dibicarakan baik-baik di pertemuan ini agar ditemukan solusi yang tepat.
Komunikasi dengan orang tua peserta didik juga tidak hanya melalui
pertemua dua bulan sekali ini saja, melainkan melalui hp juga bisa. Namun,
pertemuan langsung lebih efektif.”#®

Pertanyaan yang sama juga diberikan kepada Guru: Bagaimana cara Ibuk

membangun komunikasi dengan peserta didik agar mereka mau melaksanakan

proses pembelajaran khususnya belajar tahfidz dengan nyaman tanpa paksaan?

Jawabannya (G):

“Intinya anak usia dini ini jangan dibentak, ajari dengan pelan-pelan dan
diulang-ulang agar tertanam dibenak mereka bahwa belajar ini
menyenangkan bukan hal yang membosankan. Dalam pembelajaran pun
harus Dan juga berkomunikasi dengan anak usia dini harus ekstra sabar.
Dengarkan apa yang mereka sampaikan karena biasanya anak-anak akan
langsung meluapkan segenap perasaannya melalui kata-kata dan yang
utama adalah berbicara dengan ahasa yang jelas dan mudah dimengerti oleh
mereka.”*
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Hal ini didukung juga oleh observasi yang peneliti lakukan bahwa peneliti
melihat langsung guru atau pengajar berusaha membangun komunikasi yang baik
dan ekstra sabar saat berbicara langsung dengan peserta didik.*

Pertanyaan selanjutnya untuk Kepala PAUD: Bagaimana cara Ibuk
memberikan motivasi dan arahan kepada warga PAUD? Jawabannya (KP):

“Memberikan reward sekecil apapun, misalnya dengan senyuman dan

pujian kepdanya mereka jika mereka telah melakukan pekerjaannya dengan

benar, kemudian memberikan kondisi kerja yang menyenangkan bukan
yang mencekam. Dan memberikan contoh hubungan kerja yang
harmonis.”*

Hal ini juga didukung oleh observasi bahwa peneliti melihat langsung
kepala PAUD memberikan senyuman kepada warga PAUD yang telah melakukan
pekerjaannya dengan benar.>

Pertanyaan yang sama juga diberikan kepada guru: Bagaimana cara Ibuk
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik?

Jawabannya (G):

“Selalu mengingatkan hal yang baik-baik dengan menceritakan kisah-kisah

yang penuh motivasi. Dan yang terpenting yaitu dengan memberikan pujian

sekecil apapun saat mereka bisa menyelesaikan sesuatu.”*

Hal ini juga didukung oleh observasi yang peneliti lakukan bahwa peneliti

melihat langsung guru atau pengajar yang memberikan pujian kepada peserta didik

setelah mereka bisa menyelesaikan sesuatu sekecil apapun itu.>
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Pertanyaan berikutnya diberikan kepada Kepala PAUD: Bagaimana strategi

ibuk dalam pengelolaan program hafalan Al-Qur’an? Jawabannya (KP):

“Ya pertama untuk strategi memang setiap guru harus dibekali dulu, ketika
SDM sudah ada kita tinggal mengelola Insha Allah jika SDM sudah ada
prosesnya akan bisa berjalan dan guru di sini sudah komitmen dengan
tulusnya masing-masing. Dan saya sebagai kepala sekolah itu tinggal
mengontrol memberi semangat dan memberi motivasi dalam mengajar Al-
Qur’an.”s?

Pertanyaan yang sama juga diajukan kepada guru tahfidz yaitu :

pertanyaannya tentang bagaimana strategi kepala sekolah dalam pengelolaan

program hafalan Al-Qur’an menurut Ibuk?

Jawabannya (KP):

“Strategi yang pertama adalah pembinaan guru yang mengajar dikelas
dikelompok masing-masing, yang kedua peningkatan kemampuan guru
setiap tahun dan setiap semester dengan dibuat pelatihan- pelatihan,
kemudian yang ketiga pihak sekolah menmbuat pendekatan dengan wali
murid jadi kita dua arah, apabila hanya pihak sekolah saja yang mendukung
artinya hanya satu arah bisa kita katakan program hafalan Al- Qur’an kurang
maksimal. Jadi apabila ada kerja sama dengan wali murid, orang tua
mengontrol dirumah membantu menghafal, murajaah bersama InshaAllah
lebih mudah. Kemudian selanjutnya pihak sekolah setiap hari InshaAllah
ada media berupa sound system diputarkan setiap hari juz tiga puluh atau
juz dua Sembilan. Biasanya diputar ketika waktu sebelum belajar atau
waktu istirahat atau waktu pulang, anak- anak setiap hari bisa mendengar
dengan murajaah, kemudian didalam halaqoh strateginya untuk kelas
rendah guru menghafalkan, ada sebagian anak yang tidak bisa hafal, masih
igraq masih belom bisa baca, kemudian tugas guru, guru yang telah dikasi
pembinaan jadi peningkatannya dengan anak- anak misalkan targetnya satu
atau dua ayat, guru membacakan satu atau dua ayat nanti kemudian diikuti
dan dibaca secara berulang-ulang, jika siswa mampu menghafal satu atau
dua ayat langsung distorkan, kemudian besoknya tambah lagi hafalannya,
kemudian setelah pembelajaran ada kelas murajaah bersama.”>
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Hal ini juga didukung oleh observasi yang peneliti lakukan bahwa peneliti
melihat langsung guru atau pengajar membacakan ayat-ayat Al-Quran kepada
peserta didik yang belum bisa membaca agar didengarkan dan bisa dihafalkan.
Pihak PAUD selalu memutar Juz 30 melalui sound sistem setiap sebelum jam
belajar berlangsung atau waktu pulang sehingga peserta didik bisa dengan mudah
menghafal dan bisa menyetornya per ayat.>

3. Hambatan Kepala PAUD dalam Pengelolaan Program Tahfidz Al-

Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh

Dalam menjalankan setiap kegiatan program, pasti tidak terlepas dari
hambatan atau kendala. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Kepala
PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh, hambatan-hambatan yang dihadapi dalam
pengelolaan program tahfidz Al-Quran adalah sebagai berikut.

Adapun pertanyaan yang pertama peneliti ajukan kepada Kepala PAUD
yaitu: selama Ibuk menjadi kepala PAUD, apakah pernah terjadi masalah yang
disebabkan oleh kurangnya komunikasi antara sesama guru atau murid? Beliau
(KP) menjawab:

“Ya, pasti pernah, namun masih bisa diselesaikan dengan baik. Dan
diselesaikan juga dengan komunikasi yang tepat juga.”

Pertanyaan berikutnya yaitu: Apakah setiap guru yang mengajar tahfidz ini
merupakan seorang yang sudah bisa menghafal al-Quran? Jawabannya (KP):

“Ya. Minimal 3 Juz al-Quran.
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Pertanyaan selanjutnya yaitu: Bagaimana cara Ibuk dalam meningkatkan

kualitas SDM di PAUD ini? Jawabannya (KP):

“Pembinaan guru yang mengajar dikelas dikelompok masing-masing, yang
kedua peningkatan kemampuan guru setiap tahun dan setiap semester
dengan dibuat pelatihan- pelatihan, para guru diwajibkan mengaji/tadarus
minimal satu juz sebelum pulang dari PAUD, sehingga tidak hanya para
peserta didik yang harus terbiasa dengan Al-quran, namun para guru juga
harus melakukan hal yang sama.>®

Hal ini juga didukung oleh observasi yang peneliti lakukan bahwa peneliti

melihat langsung guru atau pengajar di PAUD bertadarus sebelum pulang minimal

satu juz Al-Quran.>’

Pertanyaan selanjutnya yaitu: Apakah ada kesulitan dalam pembagian

waktu atau jam belajar (belajar biasa dengan belajar tahfidz) pada peserta didik

disini? Jawabannya (KP) yaitu:

“Alhamdulillah tidak ada. Karena kami telah membuat jadwal harian yang
sesuai, yaitu: pada pukul 07.00-07.30 WIB itu jadwal untuk persiapan
perlengkapan shalat dhuha. Pukul 07.30-08.00 WIB jadwal untuk
penyambutan peserta didik yang dating dan berwudhu. Selanjutnya pada
pukul 08.00-08.30 WIB jadwal untuk shalat dhuha, dzikir harian, salawat
dan ikrar pagi. Kemudian pada pukul 08.30-09.15 WIB dilanjutkan dengan
materi pagi yaitu program tahfidz Al-Quran, Doa harian dan Hadist.
Selanjutnya pukul 09.15-09.45 WIB waktunya istirahat. Kegiatan inti
seperti literasi awal, bermain di sentra (pijakan lingkungan/ pijakan bermain
dan setelah bermain) dilanjutkan pada pukul 09.45-10.15 WIB. Selanjutnya
kegiatan penutup dilakukan pada pukul 10.15-10.30 WIB berupa muraja’ah
dan closing oleh guru. Dan terakhir penilaian dan rekap laporan oleh guru
masing-masing dan PDP yaitu pukul 10,30-13.00 WIB.”*®
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Hal ini juga didukung oleh observasi yang peneliti lakukan bahwa peneliti

melihat langsung beberapa jadwal harian yang ada di PAUD.*

Pertanyaan berikutnya yaitu: Apakah pernah terjadi masalah seperti peserta

didik tidak mau belajar karena sarpras yang tidak memadai? Jawabannya (KP):

“Pernah, seperti anak-anak berebut mainan atau media ajar. Karena anak-
anak kan lebih tertarik dengan mainan yang dimiliki oleh temannya yang
lain.”

Pertanyaan selanjutnya : Apa saja kendala Ibuk dalam pengelolaan program

Tahfidz Quran ini? Jawabannya (KP):

“Ya namanya kendala pasti ada, namanya anak-anak tidak mempunyai
kemampuan yang sama, ada anak-anak kemampuan sima’i nya bagus tetapi
dia kekurangan dalam membaca, mendengar bagus, disitu cepat masuk
menghafal ketika dia mendengar, misalkan orang yang menghafal dengan
mendengar kemungkinan salahnya lebih besar dari segi pengucapan huruf,
tetapi anak- anak menghafal dengan membaca itu tingkat kesalahannya
kecil, kendalanya biasanya faktor gaya belajar anak itu mempengaruhi, ini
sangat bergantung kepada guru yang memahami tentang karakter anak
dalam proses menhgafal karena tidak sama. Ya namanya menghafal Al-
Qur’an itu bukan saja disekolah tetapi dirumah juga, akan tetapi biasanya
yang menjadi penghambat itu ketika sudah pulang ke rumah biasanya
mereka lalai dengan televisi secara umum. Disekolah bisa terkontrol
dirumah tidak bisa di kontrol, disini faktor orang tua dan faktor lingkungan
yang mereka jika sudah pulang jauh dengan Al-Qur’an dan lalai dengan
musik dan segala macam.”®

Pertanyaan berikutnya yaitu: Menurut Ibuk apa saja yang menjadi faktor

pendukung program tahfidz ini? Jawabannya:

“Saya pikir faktor pendukungnya adalah tingkat menghafal anak-anak
secara nasional secara mendunia, sekarang banyak sekali anak-anak
menghafal Al- Qur’an mereka bisa melihat dimedia di televisi , media cetak,
di internet. Itu menjadi faktor pendukung dan penyemangat kenapa anak
lain bisa, kemudian misalkan kegiatan ramadhan ada hafiz Indonesia ini
akan menjadi motivasi tersendiri untuk bisa menghafal, kemudian di tingkat

2022

%9 Hasil Observasi Pada Tanggal 2022
60 Hasil Wawancara dengan Kepala PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh Pada Tanggal 17 Mei



51

lokal pun disetiap mesjid di ramadhan biasanya dibuat program tahfidz,
lembaga-lembaga membuat program tahfidz khusus anak-anak.”¢!

Pertanyaan berikutnya yaitu: Bagaimana upaya Ibuk dalam menghadapi
hambatan yang ada dalam program tahfidz Quran ini? Jawabannya (KP):

“Dalam mengatasi hambatan kita ada mengadakan komunikasi dengan orang
tua dan memantau aktivitas anak, biasanya sangat sedikit memang orang tua
yang menulis mengevaluasi dirumah sangat sedikit, kemudian ada komunikasi
wali murid dengan guru dan saya langsung. Kemudian Upaya kepala sekolah
yang pertama pihak sekolah kemudian dari guru kemampuannya di upgrade
setiap tahun. Misalkan ada penemuan baru cara cepat menghafal jadi kita
mengikut sertakan pelatihan-pelatihan bagi guru, kemudian kita sekarang
untuk mudah membaca memakai gaya wafa, gaya wafa adalah gaya yang
disinergikan dengan membaca Al-Quran dengan otak kanan, itu bacaannya
berwarna kemudian cara membacanya dengan gaya hijaz berirama, mungkin
setiap anak yang memiliki kecenderungan menggunakan otak kanan dia lebih
senang melihat atau membaca tulisan arab dengan berwarna-warni atau dengan
menggunakan irama tertentu. Gaya wafa ini cenderung memakai gaya hijaz,
kemudian untuk komunikasi sekolah dengan orang tua tidak pernah putus.”®

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Gaya Kepemimpinan Kepala PAUD dalam Pengelolaan Program
Tahfidz Al-Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala PAUD dalam menjalankan
kepemimpinannya di sekolah sudah sangat baik. Kepala PAUD sangat
berkompeten dalam bidangnya dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugasnya.
Hal ini juga dijelaskan oleh Soepradi dalam buku Mulyasa yang mengatakan
bahwa: Kepemimpinan sebagai kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi,
memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, menyuruh,

memerintah, melarang, dan bahkan menghukum (kalau perlu) serta membina
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dengan maksud agar manusia sebagai media memanajmen mau bekerja dalam
rangka mencapai tujuan administrasi secara efektif dan efesien.

Kepala PAUD dalam menjalankan peran kepemimpinannya, menerapkan
sejumlah pola prilaku yang ia lakukan baik secara sadar maupun tidak sadar dalam
menggunakan kekuasaanya untuk mempengaruhi para guru, staf, peserta didik, dan
juga orang tua peserta didik yang berada di lingkungan sosial PAUD yang
dipimpinnya. Kepala PAUD cenderung memutuskan suatu keputusan secara bersama
yaitu dengan melibatkan para guru dan terkadang dengan orang tua peserta didik,
kepala PAUD juga mengutamakan musyawarah dalam mengambil keputusan, kepala
PAUD juga memberikan kesempatan kepada guru dan staff untuk mengutarakan
pendapatnya. Dari ciri-ciri tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepala PAUD condong
ke gaya demokratis.

Setelah beberapa cara yang dilakukan oleh kepala PAUD, dengan adanya
cara tersebut adanya perubahan dalam diri siswa agar lebih semangat dan giat dalam
menghafal Al-Qur’an, sehingga dengan adanya pelaksanaan program hafalan ini
tujuan dan taget dari sekolah tersebut dapat tercapai.

2. Strategi Kepemimpinan Kepala PAUD dalam Pengelolaan Program
Tahfidz Al-Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala PAUD IT Al-Fatih Banda
Aceh telah melaksanakan pengelolaan hafalan Al-Qur’an dengan baik dan
melakukan beberapa cara agar peserta didik lebih semangat dalam menghafal Al-
Qur’an.

Kemudian hal lain yang dilakukan kepala PAUD dalam pengelolaan



53

hafalan Al-Qur’an yaitu adanya strategi kepala PAUD seperti Kepala PAUD
meningkatkan komunikasi yang baik dengan warga PAUD sebagai strategi dalam
pengelolaan program tahfidz. Kepala PAUD juga menciptakan iklim kerja yang
baik agar pengelolaan program tahfidz ini berjalan lancar. Dan juga untuk
membekali para guru dalam pengelolaan program tersebut, kemudian adanya
pembinaan dan prlatihan-pelatihan yang diberikan setiap tahunnya. Kepala
PAUD juga sebagai pemimpin ikut mengontrol dan memberi semangat serta
memberikan motivasi dalam mengajar Al-Qur’an, dan pengontrolan ini terjadi
dua arah, artinya orang tua peserta didik ikut mengontrol perkembangan peserta
didik.

Kemudian pelaksanaan program hafalan Al-Qur’an ini didukung dengan
adanya media seperti media gambar, media cetak, serta sound system, dan
penggunaan media ini diperuntukkan untuk siswa kelas satu dan dua yang masih
belum bisa membaca, kemudian metode dalam pelaksanaan hafalan Al-Qur’an
ini menggunakan metode wafa dengan gaya hijaz.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi kepala
sekolah dalam pengelolaan program hafalan al-qur’an di PAUD IT Al-Fatih
Banda Aceh sudah sangat baik. Kepala PAUD sudah sangat aktif dan kreatif
dalam menciptakan sekolah yang efektif. Strategi serta peran kepala sekolah yang
paling utama sebagai leader adalah memiliki kepribadian yang baik dan keahlian
dasar untuk mampu bekerja sama dengan seluruh warga sekolah dalam menyusun

perencanaan mengenai program atau kegiatan sekolah serta mengawasinya.



3. Hambatan Kepala PAUD dalam pengelolaan program Tahfidz Al-

Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh

Mengenai hambatan kepala sekolah dalam pengelolaan hafalan Al-
Qur’an di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh yaitu tingkat kemampuan anak dalam
menghafal berbeda- beda, kemudian kepedulian orang tua terhadap anak juga
berbeda-beda dan hal yang peling sering terjadi ketika anak-anak sudah dirumah
sudah lalai dengan televisi, musik dan lain sebagainya. Dalam hal ini di
perlukannya kebijakan-kebijakan dari kepala sekolah dan mengambil keputusan
yang tepat untuk mengatasi semua hambatan yang di hadapi. Kepala sekolah
harus memiliki kemampuan dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya

dengan baik.

Hal ini juga dijelaskan oleh Mulyasa dalam bukunya mengatakan bahwa:
Memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai aktivitas pengelolaan
administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan, dan pendokumenan seluruh
program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan
untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola
administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola
administrasi kearsipan dan mengelola administrasi keuangan.Kegiatan tersebut
perlu di lakukan secara efektif dan efesien agar dapat menunjang produktivitas

PAUD.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan kepala sekolah
dalam hal pengelolaan sekolah merupakan faktor utama dalam menjalankan

program sekolah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Gaya kepimpinan kepala PAUD dalam pengelolaan program tahfidz Al-
Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh yaitu Gaya Demokratis.

Strategi kepemimpinan kepala PAUD dalam pengelolaan program tahfidz
Al-Quran di PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh yaitu strategi yang pertama
adalah pembinaan guru yang mengajar dikelas dikelompok masing-masing,
yang kedua dengan memberikan motivasi, yang ketiga dengan menciptakan
iklim kerja yang baik sehingga program tahfidz ini berjalan lancar.
Hambatan kepala PAUD dalam pengelolaan program tahfidz Al-Quran di
PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh yaitu tingkat kemampuan anak dalam
menghafal berbeda- beda, kemudian kepedulian orang tua terhadap anak
juga berbeda-beda dan hal yang paling sering terjadi ketika anak-anak sudah
dirumah sudah lalai dengan televisi, musik dan lain sebagainya.

Saran

. Diharapkan untuk kepala sekolah untuk mempertahankan gaya yang ada,

karena dengan gaya tersebut terlihat bagus dan sesuai.
Diharapkan kepala PAUD untuk mempertahankan strategi tersebut karena
dengan strategi yang saat ini pelaksanaan program tahfidz sudaha berjalan

lancar.
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3. Berdasarkan hambatan-hambatan yang ditemui dalam menjalankan
pengelolaan program hafalan Al-Qur’an, maka penulis mengharapkan
orang tua peserta didik agar lebih peduli terhadap peserta didik dan bekerja
sama lebih baik lagi dengan pihak PAUD dan kepada pemerintah agar dapat
menfasilitasi sarana dan prasarana yang mendukung untuk terwujudnya

pendidikan yang lebih baik kedepannya.
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INSTRUMEN PENELITIAN KEPEMIMPINAN KEPALA PAUD DALAM PENGELOLAAN PROGRAM TAHFIDZ

AL-QURAN DI PAUD IT AL-FATIH BANDA ACEH
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Gambar peserta didik yang sedang mendengarkan bacaan Al-Quran
Gambar peserta didik yang sedang setor hafalan Al-Quran

Gambar tempat bermain
Gambar Halaman PAUD
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DOKUMENTASI PENELITIAN

I. Gambar bersama dengan Kepala PAUD IT Al-Fatih Banda Aceh

2. Gambar Lingkungan PAUD




3. Gambar peserta didik yang sedang mendengarkan bacaan Al-Quran

4. Gambar peserta didik yang sedang setor hafalan Al-Quran




5. Gambar tempat bermain

6. Gambar Halaman PAUD




